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PENDAHULUAN 
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dan WHO untuk mempercepat penurunan AKI dan

AKB adalah dengan dilaksanakannya Program Pelayanan Neonatal Emergensi Dasar

Komprehensif (PONEK) di Rumah Sakit. 

RSU Al-Islam H M Mawardi sebagai fasilitas pelayanan yang menangani

pelayanan perinatal resiko tinggi berperan juga meningkatkan kualitas

pelayanannya untuk membantu menurunkan angka kematian maternal 

neonatal. Untuk itu diperlukan koordinasi yang baik antar seluruh pemangku

kepentingan Rumah sakit untuk memastikan pelayanan PONEK terlaksana

dengan baik.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan di RSU AL-Islam 

H.M Mawardi dari capaian indikator mutu PONEK pada bulan

Juni 2023 angka respon time cito ≤30 menit sebesar 54,7%, 

angka tersebut belum memenuhi standar yang telah

ditetapkan oleh Kemenkes yaitu sebesar 100%
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belakang diatas maka dianalisis lebih mendalam tentang Faktor yang mempengaruhi

Implementasi Kebijakan Program Pelayanan Obstetri Neonatal Emergency Komprehensif (PONEK) di RSU AL-

Islam H.M Mawardi dengan pendekatan teori implementasi kebijakan kesehatan George Edward III Tahun 2023. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi implementasi kebijakan, agar lebih focus dan terarah maka

penelitian ini dilakukan pembatasan masalah hanya pada 4 faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan

menurut teori George Edward III yaitu: komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi

PEMBATASAN MASALAH : 

RUMUSAN 

MASALAH

1. Apakah Komunikasi Berpengaruh Terhadap Implementasi Kebijakan Program

PONEK ?

2. Apakah Sumberdaya Berpengaruh Terhadap Implementasi Kebijakan Program

Ponek ?

3. Apakah Disposisi Berpengaruh Terhadap Implementasi Kebijakan Program Ponek ?

4. Apakah Struktur Birokrasi Berpengaruh Terhadap Implementasi Kebijakan Program 

Ponek ?
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Metode

Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel Independen adalah Komunikasi, Sumberdaya, Disposisi

dan Struktur Birokrasi

Variabel Dependen adalah Implementasi Kebijakan

Desain Denelitian : Penelitian

Kuantitatif

Instrumen Penelitian : Kuisioner, Angket

Skala Likert 1-5 

Teknik Analisa Data :

Analisis Univariat, Bivariat

Populasi : seluruh karyawan di RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian

Sampel : Pelaksana Program PONEK di RSU Al-Islam H.M 

Mawardi Krian sebanyak 54orang.

Teknik pengambilan sampel : Teknik Total Sampling

Tempat Penelitian : RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian

Waktu Penelitian : Bulan November 2023
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Hasil

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin, Usia, Pendidikan dan jabatan Tim 

Pelaksana Program PONEK di RSU Al-Islam H.M 

Mawardi

Berdasarkan Jenis

Kelamin Yang 

Memiliki

Persentase

Tertinggi

Didapatkan Pada

Jenis Kelamin

Perempuan

Sebesar 77,8%. 

Berdasarkan Usia 

Yang Memiliki

Persentase

Tertinggi Yaitu Usia 

Rata-rata 30-40 

Tahun Dengan

Sebesar 53,7%. 

Berdasarkan

Pendidikan

Pendidikan S1 

(Sarjana) Memiliki

Persentase

Tertinggi Sebesar

42,6%.

Berdasarkan

Jabatan Perawat

Memiliki Jumlah

Pekerja Terbanyak

Sebesar 17 Orang 

Dengan Persentase

31,5%. 



6

Analisis Univariat

CUKUP 
51,9%

KURANG 
5,5%

BAIK 
42,6%

CUKUP 
29,6%

KURANG 
3,8%

BAIK 
36%

CUKUP 
18,6%

KURANG 
0%

BAIK 
81,4%

CUKUP 
53,7%

KURANG 
26%

BAIK 
20,3%

CUKUP 
52%

KURANG 
22%

BAIK 
26%

KOMUNIKASI

SUMBERDAYA DISPOSISI
STRUKTUR 

BIROKRASI

IMPLEMENTASI 

KEBIJAKAN
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ANALISIS BIAVRIAT

Implementasi Kebijakan P-value

n % n % Total %

Komunikasi Kurang 1 100 0 0 1 100 0,000

Cukup 7 30,4 16 69,6 23 100

Baik 2 6,7 28 93,3 30 100

Total 10 18,5 44 81,5 54 100

Sumberdaya Kurang 10 66,7 5 33,3 15 100 0,000

Cukup 0 0 27 100 27 100

Baik 0 0 12 100 12 100

Total 10 18,5 44 81,5 54 100

Disposisi Kurang 5 83,3 1 16,7 6 100 0,000

Cukup 5 19,2 21 80,8 26 100

Baik 0 0 22 100 22 100

Total 10 18,5 44 81,5 54 100

Struktur Kurang 2 100 0 0 2 100 0,000

Birokrasi Cukup 8 50 8 50 16 100

Baik 0 0 36 100 36 100

Total 10 18,5 44 81,5 54 100
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Pembahasan
Berdasarkan Tabel 3 Dari luaran yang didapatkan pada Komunikasi tim pelaksana Program PONEK orang 

yang mempunyai komunikasi yang kurang sebagian kecil memiliki implementasi kebijakan yang cukup, 

sedangkan pada orang yang mempunyai komunikasi yang cukup sebagian besar 69,6% memiliki

implementasi yang baik dibandingkan yang implementasi kebijakannya cukup yaitu sebesar 30,4% orang dan

pada orang yang mempunyai komunikasi yang baik hampir seluruhnya 93,3% memiliki implementasi

kebijakan yang baik dibandingkan dengan yang implementasinya cukup sebesar 6,7%. Berdasarkan nilai p-

value antara komunikasi (X1) dengan Implementasi Kebijakan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti

terdapat hubungan antara variabel komunikasi dengan implementasi kebijakan.

Pada Sumberdaya orang yang mempunyai sumberdaya yang kurang sebagian kecil 66,7% memiliki

implementasi kebijakan yang cukup daripada yang mempunyai implementasi kebijakan yang baik

sebesar 33,3%. Orang yang mempunyai sumberaya yang cukup seluruhnya 100& memiliki implementasi

kebjakan yang baik sam halnya dengan orang yang memiliki sumberdaya yang baik seluruhnya 100% 

memiliki implementasi kebijkan yang baik. Berdasarkan nilai p-value antara Sumaberdaya (X2) dengan

Implementasi Kebijakan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara variabel

sumberdaya dengan implementasi kebijakan. 

KOMUNIKASI

SUMBERDAYA
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Pada Variabel Disposisi orang yang mempunyai disposisi yang kurang hampir seluruhnya 83,3% memiliki

implementasi kebijakan yang cukup dibandingkan dengan yang memiliki implementasi kebijakan yang baik hanya

sebagian kecil sebesar 16,7%. Sedangkan pada orang yang  memiliki disposisi yang baik seluruhnya 100% memiliki

implementasi kebijakan yang baik. Berdasarkan nilai p-value Disposisi (X3) dengan Implementasi Kebijakan (Y) 

adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara variabel Disposisi dengan implementasi

kebijakan.

Pada Variabel Struktur Birokrasi orang yang memiliki struktur birokrasi yang kurang seluruhnya 100% memiliki

implementasi kebijakan yang cukup, pada orang yang memiliki struktur birokrasi yang cukup setengahnya 50% 

memiliki implementasi kebijakan yang baik setengahnya lagi 50% memiliki implementasi kebijakan yang cukup. 

Sedangkan pada orang yang memiliki struktur birokrasi yang baik seluruhnya 100% memiliki implementasi kebijakan

yang baik.  Berdasarkan nilai p-value antara Struktur Birokrasi (X4) dengan Implementasi Kebijakan (Y) adalah

sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara variabel struktur birokrasi dengan implementasi

kebijakan. 
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi Implementasi kebijakan program 
PONEK didapatkaan temuan penting berikut ini :

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait Faktor Yang 

Mempengaruhi Impementasi Kebijakan Program Pelayanan

Obstetri Neonatal Komprehensif (PONEK), maka peneliti menarik

kesimpulan bahwa Komunikasi berpengaruh terhadap

implementasi kebijakan , Sumberdaya berpengaruh terhadap

implementasi kebijakan, Disposisi berpengaruh terhadap

Implementasi kebijakan, dan Struktur Birokrasi berpengaruh

terhadap implementasi kebijakan di RSU AL Islam H.M Mawardi.
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Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi Pendidikan :

Sebagai masukan untuk

menambah pengetahuan dan

penelitian selanjutnya

tentang faktor yang 

mempengaruhi implementasi

kebijkan program PONEK di 

Rumah Sakit

2. Bagi Pelayanan Kesehatan

Sebagai masukan bagi

tempat pelayanan kesehatan

untuk meningkatkan

kualitas pelayananan

dengan cara meningkatkan

efektivitas program 

kebijakan yang ditetapkan.
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